ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Media Interaktif Berbasis Audio Visual
Powtoon Berbantuan Adobe Flash CS6 Pada Materi Koloid Kelas XI SMA” ini
ditulis olen Anisa Widyawati, NIM. 12212173006, pembimbing Ifah Silfianah,
M.Pd.
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Pada masa pandemi Covid-19 ini, peserta didik memerlukan media
pembelajaran yang dapat membantu mereka untuk belajar secara mandiri di rumah.
Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh. Salah satu materi kimia SMA yang membutuhkan
kegiatan praktikum yaitu materi koloid. Saat ini guru kesulitan dalam menjelaskan
cara pembuatan koloid kondensasi dikarenakan tidak dapat melakukan praktikum
saat pembelajaran jarak jauh dan keterbatasan dalam pelaksanaan praktikum di
laboratorium. Media pembelajaran interaktif berbasis audio visual powtoon
berbantuan adobe flash CS6 dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang
menarik, inovatif, efektif, dan efisien sehingga dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi serta melakukan praktikum secara virtual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
interaktif audio visual powtoon dan menguji kelayakan media pembelajaran
interaktif berdasarkan penilaian ahli, guru kimia, dan respon peserta didik. Model
penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Tahapan penelitian Sugiyono
yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Penelitian ini hanya
sampai tahapan ketujuh dikarenakan Kketerbatasan waktu. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara untuk mencari potensi
dan masalah, lembar validasi ahli media dan materi untuk menguji kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan, angket respon peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan, dan tes hasil belajar
peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
produk media pembelajaran. Validasi dilakukan oleh 2 dosen kimia dan 1 guru
kimia di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.

Hasil penelitian ini berupa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan
menggunakan aplikasi web powtoon dengan berbantuan adobe flash CS6. Media
pembelajaran interaktif berbasis audio visual powtoon berbantuan adobe flash CS6
ini dinyatakan layak oleh ahli materi diperoleh persentase sebesar 91,4% dengan
kriteria sangat valid atau layak. Sementara itu, hasil validator ahli media diperoleh
persentase sebesar 94% dengan kriteria sangat valid atau layak. Respon peserta
didik terhadap media interaktif berbasis audio visual powtoon berbantuan adobe
flash CS6 mendapat respon yang sangat positif. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan hasil angket respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 88.32%.
Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran interaktif
memperoleh hasil persentase sebesar 58% kualifikasi sangat baik, 30% dengan
kualifikasi baik, 9% dengan kualifikasi cukup baik dan 1% dengan kualifikasi
kurang baik sehingga media pembelajaran interaktif ini dapat digunakan sebagai
media pembelajaran dalam pembelajaran.



ABSTRACT

Thesis entitled "The Development of Interactive Audio Visual Powtoon-
Based Media with Adobe Flash CS6 on Colloidal Material Class XI" was written
by Anisa Widyawati, NIM. 12212173006, supervisord by Ifah Silfianah, M.Pd.
Keywords: Interactive Media, Powtoon, Colloid

During this Covid-19 pandemic, students need learning media that can help
them to study independently at home. Students need learning media that can be used
in distance learning. One of the high school chemistry materials that requires
practical activities is colloid material. Currently teachers have explaining
diffiuculties about how to make condensation colloids because they can not do
practicum during distance learning and limitations for laboratory practice.
Interactive learning media based on audio visual powtoon assisted by Adobe Flash
CS6 can be used as an interesting, innovative, effective, and efficient learning
resource so that it can help students understand the material and do virtual
practicum.

This study aims to develop interactive audio visual learning media and test
the feasibility of interactive learning media based on the assessment of experts,
chemistry teachers, and student responses. The research and development model
used in this study is the Borg and Gall model modified by Sugiyono. Sugiyono's
research stages are potential and problems, gathering information, product design,
design validation, design revision, product testing, and product revision. This
research only reached the seventh stage due to time constraints. The instruments
used in this study were interview guidelines to look for potentials and problems,
validation sheets of media and material experts to test the feasibility of the
developed learning media, students’ questionnaire responses to determine students’
responses to the developed media, and student learning outcomes tests for knowing
the learning outcomes of students after using learning media products. Validation
was carried out by 2 chemistry lecturers and 1 chemistry teacher at SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong.

The results of this study is interactive learning media developed using the Powtoon
web application with the help of Adobe Flash CS6. This interactive learning media
based on audio visual powtoon rocked by Adobe Flash CS6 was stated as feasible
by material experts and obtained a percentage of 91.4% with very valid or feasible
criteria. Meanwhile, the results of the validator obtained a percentage of 94% with
very valid or feasible criteria. The response of students to interactive media based
on audio visual powtoon rocked by Adobe Flash CS6 received a very positive
response. This is evidenced by the acquisition of student response questionnaire
results obtained by a percentage of 88.32%. Students' learning outcomes after using
interactive learning media showed 58% that is very good qualifications, 30% with
good qualifications, 9% with quite good qualifications and 1% with poor
qualifications, thus this interactive learning media can be used as learning materials.
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